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ABSTRACT

The purposef this study is to prove th
the use of the environment around the schor
enhance students' understanding of the ever
Islamic religious education in students of CI
IV In S D Affairs No.21 Kapuh

This study uses a class action appro
The study population was taken of all student
grade IV, the data collection techniques u:
artificial teacher learning achievement t
Actions performed a total of two cycles. D
analysis techniques usednadysis of the

percentage of change in the results of
evaluation study before and after tutor
services with peer tutors.

Thus there is an increasing mast
learning students from the first cycle to
second cycleBased on the above, it can bede
a conclusion as follows:Improving Student
Achievement First Clasé¢ Elementary School
No. 21 Kapuhn first Subject PS On Natural
Appearance  Using Interactive Learn
Model Semester Academic Year 2016/2 "
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MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS IV SD
NEGERI NO. 21 KAPUH DALAM MATA PELAJARAN IPS TENTAN G
KENAMPAKAN ALAM DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN INTERAKTIF SEMESTER | TAHUN PELAJARAN
2016 / 2017

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah unt
membuktikan bahwa dengan pemanfai
lingkungan sekitar sekolah dapat meningkai
pemahaman siswa akan peristiwva pendid
agama islam pada siswa Kelas IV Di SD Ne
No. 21 Kapuh.

Penelitian ini menggunakan pendtan
tindakan kelas. Populasi penelitian dian
semua siswa kelas IV, Teknik pengumpulan

digunakan tes prestasi belajar buatan ¢
Tindakan dilakukan sebanyak dua siklus. Tel
analisis data digunakan analisis persentase
perubahan hasil evalsiabelajar sebelum de¢
setelah dilakukan layanan bimbingan bel
dengan tutor sebaya.

Dengan demikian terdapat peningka
ketuntasan belajar siswa dari siklus | ke siklu:
Berdasarkan keterangan di atas maka c
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dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut IPS Tentang Kenampakan Alam Dengan
“Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IMenggunakan Model Pembelajaran Interaktif
SD Negeri No. 21 Kapuh Dalam Mata PelajaraBemester | Tahun Pelajaran 2016 / 2017”

Kata Kunci : pembelajaran interaktif

| PENDAHULUAN

Dalam proses belajar mengajar guriPengembangan keterampilan yang harus dimiliki
menjadi pemeran utama dalam menciptakasiswa adalah keterampilan berfikir, keterampilan
situasi interaktif yang edukatif, yakni interaksisocial dan keterampilan praktis. Keterampilan
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswerfikir dikembangkan untuk melatih siswa
dan denga sumber pembelajaran dalaberfikir logis dan sistematis melalui proses
menunjang tercapainya tujuan belajar. Untukelajar mengajar dengan model pengembangan
terwujudnya proses belajar mengajar seperti iteerfikir kritis, keterampilan social dan praktis
sudah tentu menuntut upaya guru untuknelalui model dialog kreatif.Ketiga keterampilan
mengaktualisasikan ~ kompetensinya  secatarsebut dapat dikembangkan dalam situasi
professional, utamanya aspek metodologis. belajar mengajar yang interaktif antara guru

IPS sebagai salah satu bidang studi yardgngan siswa dan siswa dengan siswa.
memiliki  tujuan membekali siswa untuk Permasalahan yang muncul di sekolah
mengembangkan penalarannya disamping aspskat melaksanakan pembelajaran siswa dalam
nilai dan moral, banyak memuat materi sociddidang IPS adalah kurangnya motivasi dari diri
bersifat hapalan sehingga pengetahuan daiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.
informasi yang diterima siswa sebatas produlereka kurang serius dalam memfokuskan diri
hapalan. Sifat pelajaran IPS tersebut membawsengikuti materi pembelajaran IPS. Hal ini
konsekuensi terhadap proses belajar mengajauncul karena dalam pelaksanaan belajar
yang didominasi oleh pendekatan ekspositorimjengajar guru lebih sering menggunakan buku
terutama guru menggunakan metode ceramabBbagai sumber belajar, dimana guru hanya
sedangkan siswa kurang terlibat atau cenderunggenggunakan metode ceramah saja dalam
pasif. Dalam metode ceramah terjadi dialogienjelaskan materi pembelajaran [IPS.Tidak
imperaktif. Padahal, dalam proses belajaadanya media peraga atau contoh gambar yang
mengajar keterlibatan siswa harus secaraerupakan sarana pengetahuan nyata bagi siswa.
totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, Berdasarkan  hasil observasi dan
pendengaran, dan psikomoto (keterampilamformasi yang diberikan oleh guru di SDN 21
salah satunya sambil menulis). Jadi, dalatapuh, khususnya kelas IV  terdapat
proses belajar mengajar, seorang guru harpermasalahan yang dihadapi oleh siswa vyaitu
mengajak  siswa  untuk mendengarkarkurangnya motivasi dari diri siswa dalam
menyajikan media yang dapat dilihat, membemengikuti proses belajar mengajar mata
kesempatan untuk menulis dan mengajukgrelajaran IPS, pernyataan tersebut didasarkan
pertanyaan atau tanggpan sehinga terjadi dialpgla pada hasil nilai ulangan harian siswa pada
kreatif yang menunjukkan proses belajamata pelajaran IPS yang cukup rendah dan daya
mengajar yang interaktif. Situasi belajar sepertierap siswa secara klasikal masih dibawah
ini dapat tercipta melalui penggunaan pendekatatandar minimum yaitu 75%. Secara rinci dari 27
partisipatoris. siswa kelas IV di SDN No. 21 Kapuh yang

Proses belajar mengajar mempunyanendapat nilai 80 adalah 3 siswa (11%), yang
makna dan pengertian yang lebih luas dari padeendapat nilai 70 sebanyak 10 siswa (35%),
pengertian mengajar, karena didalamnya tersirgang mendapat nilai 60 sebanyak 10 siswa
satu kesatuan kegiatan yang tidak terpisahk#&B8%), yang mendapat nilai 50 sebanyak 4 siswa
antara siswa yang belajar dna guru yan{d4%). Fakta ini menunjukkan bahwa siswa SDN
mengajar, yang terjalin dalam bentuk interakdilo. 21 Kapuh belum mencapai ketuntasan
edukatif. Peran guru dalam pembelajarn IPBelajar pada mata pelajaran IPS.
mempunyai hubungan erat dengan cara Setelah kegiatan pembelajaran selesai
mengaktifkan siswa dalam belajar, terutampeneliti mengadakan diskusi teman sejawat, hasil
dalam proses pengembangan keterampilannyfiskusi dengan teman sejawat ditemukan
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beberapa masalah yang terjadi dalam prosktenggunakan Model Pembelajaran Interaktif
belajar mengajar, yaitu: 1) Kurangnya interakssemester | Tahun Pelajaran 2016 / 2017".
antara guru dan siswa. 2) Penguasaan guru Rumusan Masalah Berdasarkan uraian
tentang metode pengajaran masih berad atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
dibawah standar. 3) Siswa cenderung pasif dam adalah: Bagaimanakah penggunaan mode
kurangnya motivasi siswa. 4) Metode yangembelajaran interaktif pada materi tentang
digunakan dalam mengajar hanya ceramah. kgnampakan alam untuk meningkatkan prestasi
Siswa cenderung menghafal bukan memahainelajar siswa kelas IV SDN No. 21 Kapuh ?
materi pelajaran. Tujuan Penelitian Perbaikan
Terkait dengan yang melatar belakangPembelajaran Tindakan perbaikan pembelajaran
pembahasan di atas, maka penulis memilih judyédng dilaksanakan dengan berlandaskan kaidah
“Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas I\PTK ini bertujuan Dengan penggunaan model
SD Negeri No. 21 Kapuh Dalam Mata Pelajarapembelajaran interaktif dalam materi tentang
IPS Tentang Kenampakan Alam Dengakenampakan alam dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas IV SDN No. 21 Kapuh.

Il PELAKSANAAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN

Tempat yang  digunakan untukpembelajaran ini kami dibantu oleh rekan
melaksanakan penelitian ini adalah SD Negesejawat yang bertindak sebagai pengamat yaitu
No. 21 Kapuh Kecamatan Koto XI Tarusan. Ibu Ruchayati. Dengan demikian akan diperoleh

Waktu yang digunakan peneliti dalamsampel data yang memang sangat kami butuhkan
melaksanakan penelitian tindakan kelas imalam mengadakan perbaikan pembelajaran ini.
selama 2 siklus, yaitu pada tanggal 15 Agustusgar pengamatan ini dapat berjalan dengan baik
2016 (Siklus 1) dan 22 September 2016 (Siklusaka kami memulai dari kesepakatan antara
2). pengamat dengan peneliti, hal ini bertujuan agar

Mata pelajaran yang diteliti adalah llmupengamatan yang dilakukan lebih terarah pada
Pengetahuan Sosial dengan materi Kenampakasasalah yang akan diamati.

Alam bagi Kelas IV Semester | SD Negeri No. Beberapa aspek yang diamati antara lain:
21 Kapuh Tahun Pelajaran 2016/2017. 1) Menjelaskan konsep kenampakan alam. 2)

Subjek Penelitiannya adalah siswa SMemimpin diskusi kelompok. 3) Membimbing
Negeri No. 21 Kapuh kelas IV B yang berjumlatsiswa berdiskusi. 4) Menarik kesimpulan.

23 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 8 Refleksi Kegiatan pada siklus 1 ini
siswa perempuan. merupakan refleksi yang akan kami gunakan

Karakteristik siswa kelas IV B SD dalam melihat kekurangan dan kelebihan yang
Negeri No. 21 Kapuh Tahun Pelajaramungkin timbul pada perbaikan pembelajaran,
2016/2017 ini sangat heterogen, di kelas IV irsehingga dapat kami temukan beberapa kekuatan
tingkat kecerdasan siswa tidak merata. dan kelemahan pada diri peneliti. Antara lain:

SIKLUS J Rencana perbaikan KEKUATAN : Dengan mengadakan perbaikan
pembelajaran yang peneliti susun antara lapembelajaran ini peneliti bisa lebih rinci dalam
meliputi: 1) Mengadakan Tanya jawab damelihat permasalahan yang sering timbul pada
diskusi tentang kenampakan alam. 2) Siswgembelajaran pada umumnya, maka peneliti juga
berdiskusi dan melakukan Tanya jawab tentariisa segera membuat rencana perbaikan yang
kenampakan alam. bisa meminimalkan masalah yang ada.

Adapun pelaksanaan dari rencan&KELEMAHAN : Pada saat ini ternyata
pembelajaran antara lain sebagai berikut: penelitian yang dilakukan oleh peneliti jarang
Guru menjelaskan materi dengan melakukatdak bisa diakui keabsahannya, karena penelitian
Tanya jawab dengan siswa. 2) Membimbingni dilakukan dalam skala yang sempit (hanya
siswa dalam mengerjakan LKS. 3) Membahgsada kelompok-kelompok tertentu).

LKS untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menerima penjelasan guru.

Pengamatan / Pengumpulan Data / SIKLUS II
Instrumen Dalam melaksanakan perbaikan
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Rencanal) Mengadakan dialog dengankegiatan pembelajaran. Dengan cara melihat
siswa yang membahas tentang kenampakan al@grbagai indicator keberhasilan proses dan hasil
yang ada disekitar. 2) Memberikan tugapembelajaran yang terjadi pada siswa.
kelompok yang berupa lembar kerja kelompokKELEMAHAN : Validasi PTK ini masih sering
sehingga peneliti dapat mengukur kemampuatipertanyakan karena metodologi yang agak
siswa dalam memahami pembelajaran. 3pnggar yang bersifat informal meskipun dijaga
Menggunakan metode pembelajaran yarkpobjektifannya masih menimbulkan
bervariasi yaitu metode ceramah, metode Tankaraguan.Hasil penelitian yang dilakukan tidak
jawab, presentasi dan pemberian tugas secaapat digeneralisaskikan karena memang hasil
kelompok. tersebut hanya terkait dengan siswa didalam

Adapun tahapan-tahapan 1) Membudtelas yang telah disesuaikan dengan situasi dan
rencana perbaikan pembelajaran secara tertlisndisi yang ada.
yang Dberisi langkah-langkah pelaksanaan Langkah  yang ditempuh  dalam
pembelajaran yang sekiranya siswa dapat dengagrbaikan pembelajaran mata pelajaran IPS : a)
mudah mengikuti pembelajaran. 2) MenyiapkaGebagai kegiatan awal guru mengadakan Tanya
lembar observasi yang merupakan hasihiwab dengan siswa. b) Menyajikan materi
kesepakatan antara peneliti dan teman sejawaelalui metode: ceramah dan diskusi dengan
yang bertindak sebagai selaku pengamat. 8)wa. c) Melakukan pengamatan diluar kelas. d)
Membuat lembar kerja kelompok untukMenganalisa LKS. e) Menarik Kesimpulan. f)
mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaralemberi tugas dan pekerjaan rumabh.
siswa. Sesuai masalah yang dihadapi vyaitu

Pelaksanaan 1) Mengisi LKS yanfanyaknya siswa yang kurang memahami materi,
sudah  disediakan. 2) Mendeskripsikalyang menjadi perhatian khusus dalam perbaikan
kenampakan alam dengan kalimat runtut . 3)embelajaran IPS kelas IV adalah mengupayakan
Mengadakan Tanya jawab mengenai hal-halgar siswa dapat termotivasi minat belajarnya.
yang berhubungan dengan materi. 4) Siswa Analisis data hasil observasi selama
mengerjakan soal postes. 5) Secara bersanmeses pembelajaran  berlangsung berupa
sama siswa membuat kesimpulan hasil belajar. deskriptif ~ kualitatif. =~ Dalam pelakasanaan

Pengamatan / Pengumpulan Data dbservasi peneliti dibantu oleh observer untuk
Instrumen ada eberapa aspek yang diamati antanangisi daftar ceklist lembar observasi yang
lain, 1) Menjelaskan konsep kenampakan alartelah disiapkan.Adapun aspek yang diobservasi
2) Memimpin  diskusi  kelompok. 3) meliputi keaktifan siswa dalam memperhatikan
Membimbing siswa berdiskusi. 4) Menarikdan mendengarkan penjelasan guru, bertanya,
kesimpulan. menajwab dan mengemukakan pendapat, serta

Refleksi, Kegiatan siklus 2 selanjutnyakegiatan dalam pembelajaran dengan
adalah refleksi yang berguna untuk menemukanenggunakan metode demonstrasi.
beberapa hal yang telah dilakukan sehingga Ketuntasan hasil belajar siswa dapat
peneliti dapat diketahui beberapa hal yandilihat dari perolehan skor siswa setelah
menjadi kekuatan dan kelemahan diri yaitu mengikuti pembelajaran IPA dengan
KEKUATAN : Berbagai hal yang menjadimenggunakan netode demonstrasi. Untuk
kekuatan atau manfaat antara lain peneliti dapaenghitung jumlah skor digunakan pedoman
secara langsung memperbaiki praktik-praktikebagai berikut:

pembelajaran yang selama ini dilakukan agar P=nx100% =N
menjadi lebih baik dan efektif karena dapaKeterangan: P = Prosentase ketuntasan belajar n
melihat/merasakan/menghayati dan bisa Jumlah siswa yang tuntas belajarnya N =

menawarkan cara baru untuk memperbaiki dalumlah seluruh Siswa
meningkatkan profesionalisme guru dalam

Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahap Perencanaan Peneliti mempersiapkanal-soal formatif, dan alat pembelajaran yang

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencamaendukung.

pelaksanaan pembelajaran, lembar pengamatan, Tahap kegiatan dan pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan pada Senin, 8 Juli

17



Jurnal llmiah Pendidikan Scholastic

2014, di kelas IV (empat) SDN No. 21 Kapuh Tes formatif diberikan pada akhir proses

Kecamatan Koto XlI Tarusan dengan jumlalpembelajaran, dan tes ini bertujuan untuk

murid 23 orang anak. Peneliti bertindak sebageengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan
guru, observasi/pengamatan dilaksanakan selagiawa untuk memahami materi yang telah

proses pembelajaran berlangsung. Prosdmjarkan. Data yang diperoleh setelah proses
kegiatan belajar mengajar berpedoman pada RB@mbelajaran adalah

yang telah dibuat.

Jumlah Siswa : 23 siswa
Jumlah Soal . 5 butir
Jumlah nilai maksimal perorangan : 100
Jumlah nilai maksimal klasikal : 2.300
Ketuntasan yang diharapkan : 75%
Jumlah siswa yang berhasil : 13 siswa
Jumlah siswa yang belum berhasil : 10 siswa
Prosentase ketuntasan : 55%

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa siswa ahgn tuntas dalam pembelajaran IPS berjumlah
10 siswa, hal ini disebabkan karena:

1) Siswa belum menguasai materi;
2) Siswa belum menguasai tentang apa yang dijelaskan g
3) Siswa belum paham tentang soal yang diberikan guru.

Pada data menunjukkan bahwa seca@DN No. 21 Kapuh Kecamatan Koto XI Tarusan
klasikal siswa belum mencapai ketuntasadengan jumlah murid 23 orang anak. Peneliti
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai Aertindak sebagai guru, dan observer yang
ke atas hanya 55%, lebih kecil dari ketuntasatilaksanakan selama proses pembelajaran
yang dikehendaki yaitu 75%. berlangsung. Proses kegiatan belajar mengajar

Perbaikan Siklus 1, Tahap Perencanaderpedoman pada hasil pembelajaran awal dan
Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajarpada Rencana Pelaksanaan Perbaikan yang
yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Perbaikdibuat.

1, lembar pengamatan, alat evaluasi, scenario Tes evaluasi diberikan pada akhir proses
pembelajaran tentang Kenampakan Alam, dgmembelajaran, tes bertujuan untuk mengetahui
alat Pengajaran yang mendukung. tingkat pemahaman dan keberhasilan siswa

Tahap kegiatan dan pelaksanaaterhadap materi yang telah diajarkan. Data yang

perbaikan pembelajaran dilaksanakan padhperoleh setelah proses perbaikan adalah seperti
Senin, 15 Agustus 2016, di kelas IV (empat)li bawah ini:

Jumlah Siswa 23 siswa
Jumlah Soal : 5 butir
Jumlah nilai maksimal perorangan : 100
Jumlah nilai maksimal klasikal : 2.300
Ketuntasan yang diharapkan : 75%
Jumlah siswa yang berhasil . 16 siswa
Jumlah siswa yang belum berhasil . 7 siswa
Prosentase ketuntasan %70

Hasil data di atas dapat dijelaskan bahwdiatas 70 hanya 55%, setelah diadakan perbaikan
siswa masih belum mampu memahami konsgrtama meningkat menjadi 70%. Meskipun ada
kenampakan alam berjumlah 7 orang, hal imeningkatan namun secara klasikal siswa belum
menunjukkan adanya peningkatan.Sebelumencapai ketuntasan belajar, karena siswa yang
diadakan perbaikan siswa yang memperoleh nilaiemperoleh nilai 70 ke atas masih 70%, lebih
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kecil dari prosentase ketuntasan yan@gustus 2016, di kelas IV (empat) SDN No. 21
dikehendaki yaitu sebesar 75%. Pada penilaiftapuh Kecamatan Koto XI Tarusan dengan
proses selama proses pembelajaran magimlah murid 23 orang anak. Peneliti bertindak
didapati satu kelompok yang kurang aktif, kerjaebagai guru, dan observer yang dilaksanakan
samanya juga kurang dan waktu menampilkaselama proses pembelajaran berlangsung.
peran masih kurang serius. Hal ini menunjukkan Proses kegiatan belajar mengajar
minat siswa masih kurang. berpedoman pada hasil perbaikan 1 (siklus 1) dan
Perbaikan Siklus 2 Pada tahapada Rencana Pelaksanaan Perbaikan 2 yang
perencanaan ini  peneliti  mempersiapkatelah dibuat.

perangkat pembelajaran yang terdiri dari Tes evaluasi diberikan pada akhir proses

Rencana Pelaksanaan Perbaikan 2, lemh@embelajaran, tes bertujuan untuk mengetahui

pengamatan, alat evaluasi, scenaritingkat pemahaman dan keberhasilan siswa

pembelajaran, dan alat Pengajaran yartgrhadap materi yang telah diajarkan. Data yang

mendukung. diperoleh setelah proses perbaikan 2 adalah
Tahap pelaksanaan perbaikarsebagai berikut:

pembelajaran dilaksanakan pada Senin, 22

Jumlah Siswa 23 siswa
Jumlah Soal . 5 butir
Jumlah nilai maksimal perorangan : 100
Jumlah nilai maksimal klasikal : 2.300
Ketuntasan yang diharapkan . 75%
Jumlah siswa yang berhasil : 20 siswa
Jumlah siswa yang belum berhasil : 3 siswa
Prosentase ketuntasan % 88

Berdasarkan analisis hasil belajar di atgseningkatan  menjadi  70%.Meskipun  ada
dapat dijelaskan bahwa siswa yang belupeningkatan baik minat maupun hasil belajar
mampu mengerjakan tes evaluasi ada 3 orargiswa pada perbaikan 1 masih perlu perbaikan
hal ini menunjukkan adanya peningkatan yaniggi dikarenakan belum mencapai ketuntasan
signifikan.Sebelum diadakan perbaikaryang diinginkan.
prosentase ketuntasan belajar hanya 55%, setelah Kemudian dilakukan perbaikan siklus 2,
diadakan perbaikan 1 meningkat menjadiilai ketuntasan belajar mengalami kenaikan
70%.Kemudian peneliti melaksanakan perbaikayang signifikan yaitu 88%.Dengan demikian
2 dengan hasil yang sangat bagus.Prosentgmmla siklus 2 ini ketuntasan belajar secara
ketuntasan mencapai 88%, lebih besar dddasikal telah tercapai sehingga tidak perlu lagi
prosentase ketuntasan yang dikehendaki yaitiadakan perbaikan.Berikut ini grafik hasil
sebesar 75%. Pada penilaian proses selaperbandingan antara pra siklus, siklus 1 dan
pembelajaran  berlangsung sangat terlihaiklus 2.
keaktifan siswa, menunjukkan kerjasama yang 1. Kemampuan Guru Dalam Mengelola
baik antara guru dan siswa. Pembelajaran

Pembahasan Setiap Siklus, Ketuntasan Berdasarkan hasil penelitian, aktifitas
Hasil Belajar, berdasarkan hasil penelitiagiswa, kerja kelompok dan keseriusan siswa
selama proses belajar mengajar berlangsurdglam setiap proses pembelajaran mengalami
menunjukkan adanya peningkatan minat belaj@eningkatan, yang berdampak pada peningkatan
siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajarbasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar
IPS. Hal ini dibuktikan dengan adanyasiswa menunjukkan seberapa besar peranan guru
peningkatan prosentase ketuntasan dalam wmaslam mengelola pembelajaran, serta guru
evaluasi pada perbaikan 1 dan tes evaluasérhasil menumbuhkan minat siswa terhadap
perbaikan 2.Sebelum diadakan perbaikapelajaran Imu Pengetahuan Sosial.
ketuntasan mencapai 55% masih jauh dari 2. Aktiftas Guru Dan Siswa Dalam
prosentase ketuntasan yang diinginkan.Tetapi Pembelajaran
setelah perbaikan 1 prosentase ketuntasan ada
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Berdasarkan analisis data, dapatnembimbing, mengarahkan, memberi
diketahui perkembangan aktifitas dalam Prosgmnguatan/motivasi dan mengamati setiap
pembelajaran sebagai berikut. Pada pelaksandaagiatan siswa, terutama dalam melakukan
pembelajaran guru bertanya jawab dengan siswleanya jawab dengan siswa, memotivasi siswa
guru banyak bercerita sehingga siswa banyalang kurang berani agar percaya diri. Di akhir
mendengarkan saja, siswa kurang aktif. Pageelajaran guru memberikan tes evaluasi.
pelaksanaan perbaikan siklus 1 guru lebih Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
intensif melakukan Tanya jawab dengan siswaembelajaran melalui model Pembelajaran
siswa aktif bertanya kepada guru. Gurinteraktif sangat bermanfaat baik bagi guru
mengamati siswa dengan menggunakan lemb@aaupun bagi siswa. Dengan model Pembelajaran
pengamatan selama siswa mengerjakan tugageraktif siswa merasa senang karena interaksi
Pada pelaksanaan perbaikan 2, selain melakukdgngan guru akan mempermudah dalam
Tanya jawab guru juga menambah media dengaremahami materi pelajaran, dapat
menggunakan gambar kenampakan alam. Sisweenghilangkan kejenuhan, rasa bosan dalam
lebih aktif dan merasa senang dalam mengikytembelajaran. Sehingga penerapan model
kegiatan pembelajaran. Guru mengamati deng&embelajaran interaktif dapat meningkatkan
menggunakan lembar pengamatan selamainat siswa dan hasil belajar siswa pada mata
pembelajaran berlangsung. pelajaran IPS.

Guru telah melaksanakan proses
pembelajaran  dengan  baik, diantaranya

IV KESIMPULAN

Pada pra pembelajaran jumlah siswaiklus 2 mengenai penggunaan model
yang tidak tuntas dalam mengikuti pembelajargpembelajaran interaktif, dapat penulis simpulkan
sangat tinggi. Setelah dilaksanakan perbaikdrahwa: 1) Dengan menggunakan pembelajaran
pembelajaran pada Siklus 1 nampak sekahteraktif, ternyata mampu meningkatkan prestasi
peningkatan hasil belajar siswa yaitu sebeshelajar siswa kelas IV SD Negeri No. 02 Pasar
70%, 16 siswa sudah tuntas dan 7 siswa mad#lkit pada materi tentang kenampakan alam. 2)
belum tuntas. Pada siklus 2 mengalanielalui pembelajaran interaktif, siswa dapat
peninkatan secara signifikan sebesar 88%. lebih aktif dalam kegiatan belajar, terutama pada

Berdasarkan uraian pembahasan danata pelajaran IPS.
hasil penelitian di atas mulai Siklus 1 sampai

V SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas sertguru menggunakan model pembelajaran
hasil perbaikan dan pembelajaran, agar kegiatareraktif, karena dengan model pembelajaran
belajar mengajar IiImu Pengetahuan Sosial yamgrsebut dapat meningkatkan prestasi belajar
membahas mengenai “Kenampakan Alam” anaiswa. 2) Guru hendaknya menerapkan
lebih aktif, kreatif dan memberikan hasil yangpembelajaran interaktif, terutama pada mata
optimal bagi siswa. Maka ada beberapa sargelajaran IPS, karena dapat mengaktifkan siswa
yang dapat disampaikan sebagai berikut: Halam pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran IPS sebaiknya
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